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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana urgensi metologi
pengajaran dalam pengembangan potensi anak didik pada MIS. Pokanga Kecamatan
Bangkala. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses kegiatan pendidikan untuk
selanjutnya dapat lebih terarah sehingga berjalan lancar dan mencapai tujuan
pendidikan sekolah tersebut.
Adapun metode yang dipergunakan adalah pengumpulan data berupa library
research dan field research yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan
teknik analisa data digunakan presentase karena penelitian ini bersifat deskriptif di
samping teknik penulisan digunakan induktif, deduktif dan komparatif.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah dalam pengembangan potensi anak didik
pada MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala telah banyak berpatisifasi secara aktif dimana
selain beorientasi pada pendidikan formal yakni mendidik siswa yang berkualitas juga
mampu terlibat langsung dalam mendidik dan membina anak melalui berbagai kegiatan
dalam latihan di luar dan di dalam kelas.
MIS Pokanga Kecamatan Bangkala dalam mengembangkan potensi anak didik
telah mencapai hasil yang membanggakan baik dari segi prestasi sekolah maupun
prestasi siswa demikian pula dalam berbagai perlombaan olah raga dan seni selalu
mendapat juara, adapun hambatan yang dihadapi adalah kurangnya sarana
keterampilan, kurangnya buku-buku perpustakaan dan tingkat kemampuan siswa yang
berbeda-beda dalam menerima pelajara/latihan.
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah swt dalam bentuk yang paling
baik dan paling sempurna. Dan manusia dikaruniai akal dan nafsu sebagai potensi untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban di dunia ini. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa “ fungsi manusia di bumi adalah sebagai khalifah bertugas untuk
menciptakan kemakmuran. “ 1
Tugas tersebut hanyalah untuk kepentingan sendiri bagi manusia agar dapat
mencapai kebahagian dan kesejahteraan hidup di bumi ini dan dan di akhirat kelak.
Dengan demikian manusia itu dibekali potensi dasar agar dapat dan mampu
melaksanakan tugas yang dibebangkan kepadanya, yaitu tugas kekhalifahan fil ardhi
dalam arti bahwa manusia itu harus melaksanakan pembangunan untuk memciptakan
kemakmuran di atas bumi ini. Sesuai dengan firman Allah swt dalam Al- Quran surah Al-
An’am ayat 165 yang berbunyi sebagai berikut :
Terjemahan :
Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian-sebahagian kamu atas sebahagian kamu atas
sebahagian (yang lain) beberapa derajat untuk menguji tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amatlah cepat siksa-Nya, dan
sesungguhnya Dialah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 2
Dengan penjelasan ayat di atas, dapatlah dipahami bahwa tugas dan tanggung
jawab manusia untu memakmurkan bumi ini adalah melaksanakan pembangunan
secara menyeluruh dalam arti mengadakan perbaikan untuk kepentingan seluruh
manusia. Oleh karena itu manusia juga harus memiliki kemampuan, baik kemampuan
fisik, maupun kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Allah SWT telah menurunkan petunjuk
sebagai pedoman, yaitu Al-Qur’an dalam bentuk ayat-ayat suci sebagai penjelasan
dalam segala aspek kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Dan untuk mengetahui
dan memahami isi kandungan Al- Qur’an itu dalam kaitannya dengan tugas dan
kewajiban manusia harus melalui pendidikan dan bimbingan dengan cara dan metode
yang mampu menciptakan kualitas dan sumber daya manusia yang handal dalam arti
mampu dan terampil dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu pendidikan dan
pengajaran harus dilaksanakan dengan cara yang baik untuk membina kemampuan
manusia.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: PT Parsan, 1982), h. 217
Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pendidikan itu banyak bergantung
pada metode yang digunakan dalam pelaksanaannya, olehnya itu metode mengajar
memegang peranan penting dalam meningkatkat kemampuan. Seseorang tersebut
meliputi, daya cipta, karsa, dan rasa ketiga unsure inilah yang harus dibina agar dapat
mencapai kualitas sumber daya manusia untuk dapat menjalankan tugasnya yang telah
dibebankan kepadanya.
Untuk mencapai tujuan pendidikan dalam usaha menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas harus melalui pembinaan yang mantap yakni pendidikan dan
pengajaran. Tanpa keberhasilan dalam pendidikan dan pengajaran, maka tujuan yang
ingin dicapai tidak akan terwujud. Kenyataan telah membuktikan bahwa banyak anak
didik yang memasuki pendidikan sampai selesai, namun masih kurang mampu
melaksanakan tugas dengan baik sesuai apa yang diharapkan.
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat dewasa ini, maka dituntut adanya usaha peningkatan kualitas pendidikan, dunia
pendidikan terutama lembaganya sering mendapat sorotan yang tajam dari luar
manakala ia diperhadapkan pada peningkatan kualitas manusia. Akan tetapi sorotan
tajam dan kritikan adalah merupakan tantangan untuk mendapatkan perubahan secara
konstruktif, dinamis, kritis, rasional untuk mencapai tujuan pembangunan.
Dalam era globalisasi transformasi dewasa ini, bangsa Indonesia sudah
memasuki Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua sebagai awal kebangkitan
nasional Indonesia kedua pada proses tinggal landas dalam menuju pembangunan
sebagaimana yang termaktub dalam GBHN 1999-2004: 6 bahwa :
“Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan,
berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan
global. Dalam pelaksanaannya mengacu pada kepribadian bangsa dan
nilailuhur yang universial untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang
berdaulat, mandiri, berkeadilan, sejahtera, maju dan kuku kekuatan moral
dan etikanya. “ 3
Untuk merealisasikan tujuan tersebut maka diperlukan manusia yang
berkualitas yaitu manusia yang mempunyai kemampuan skil dan moral/akhlak yang
baik, sedangkan untuk mewujudkan manusia yang berkualitas sangat diperlukan
perencanaan yang mantap yang merupakan tugas yang ringan akan tetapi merupakan
tanggungjawab yang berat. Begitu pula dalam merealisasikan tujuan pembangunan
nasional diperlukan pilar yang kokoh yang tersusun dalam suatu system yakni system
pendidikan, maka di dalam GBHN 1999-2004: 15 telah dirumuskan bahwa :
“Perwujudan system dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan
bermutu guna memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, bermawawsan
kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggungjawab,
3 Sekretaris Negara RI, Garis-Garis Besar Haluan Negara 1999-2004 (Jakarta: Sinar
Grafika, 1999), h. 6
Berketerampilan serta menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi dalam rangka
pengembangan kualitas indonesia . “ 4
Makna yang dapat kita tarik dari arahan pendidikan nasional di atas,
untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara
terarah, terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh
seluruh komponen bangsa demi meningkatkan harkat dan martabat bangsa
indonesia, maka sektor pendidikan harus mendapat tempat dan superioritas
dalam rangka peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia yang
handal.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari judul dan latar belakan masalah di atas, maka untuk
memberikan arah dalam operasinal penelitian guna memberikan kesimpulan
secara nyata, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Sejauh manaka peranan metodologi pengajaran dalam mengembangkan
potensi anak didik di MI. Pokanga Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto ?
2. Bagaimana gambaran penerapan metodologi pengajaran pada MIS.
Pokanga    Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto ?
4 Ibid, h. 15
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka untuk lebih terarah
dan relevannya pembahasan, penulis hanya mengetengahkan hal-hal yang
berkaitan dengan MI Pokanga Kecamatan Bangkala, dimana dibatasi pada
masalah bagaimana peranan metodologi pengajaran dalam mengembangkan
potensi anak didik melalui proses belajar mengajar di MI Pokanga Kecamatan
Bangkala, dalam usaha mencapai tujuan pendidikan agar kelak dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya
melalui penelitian. Suharsimi Arikuntoro memberikan defenisi bahwa “hipotesis
penelitian”. 5 maka dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
dapatlah dituangkan hipotesis sebagai berikut:
1. Diduga pelaksanaan metodologi pengajaran yang merupakan cara untuk
menerapkan materi kepada peserta didik adalah memegan peranan penting dalam
menentukan keberhasilan dalam usaha mengembangkan anak didik di MI Pokanga
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
2. Diduga penerapan metodologi pengajaran di MI Pokanga Kecamatan
Bangkala masih memerlukan upaya peningkatan, baik dari segi kemampuan guru
maupun dari segi penguasaannya.
5 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VII,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 32.
D. Pengertian Judul
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi ini, maka
penulis merasa perlu mengemukakan pengertian dari beberapa kata dalam judul
tersebut sebagai berikut:
Urgensi adalah “hal perlunya atau pentingnya tindakan yang cepat atau
seger”. 6
Metodologi artinya ilmu pengetahuan yang membahas tentang tata cara
atau jalan yang harus dilalui”.
Metodologi pengajaran yakni ilmu yang berkaitan dengan cara
membelajarkan anak didik.
Potensi yaitu kemampuan manusia baik secara kualitas maupun secara
fisik dan nonfisik.
Potensi Anak didik yang akan dikembangkan meliputi kopnitif, afektif
dan psikomotorik
Potensi Anak didik adalah pengaruh yang terdapat dalam diri seseorang yang
dapat dikembangkan misalnya, kemammpuan
6 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Dedikbud (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h. 1134.
MIS Pokanga adalah lembaga pendidikan formal, dengan
penyelenggaraan pendidikan, di bawah naungan Kementerian Agama serta berada
di Desa Kapita Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
Berdasarkan pengertian kata-kata di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud judul ini adalah pembahasan tentang  bagaimana cara yang
seharusnya dilaksanakan oleh guru pada MI Pokanga Kecamatan Bangkala dalam
usaha mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak didik agar dapat menjadi
manusia pembangunan yang memiliki kemampuan dan keterampilan untuk
mengabdi kepada bangsa, negara, dan agamanya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian dan pembahasan terhadap masalah yang sedang dikaji adalah sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sejauh mana peranan metodologi pengajaran dalam
mengembangkan potensi anak didik di MI Pokanga Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto.
b. Untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang menunjang dan
menghambat dalam penggunaan metode mengajar yang tepat dalam
mengembangkan potensi anak didik di MI Pokanga Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto.
c. Ingin mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan potensi anak didik di MI Pokanga Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto.
2. Kegunaan
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai bahan bacaan atau literatur ataupun sebagai
bahan perbandingan  dari sumber lain yang ada kaitannya dengan masalah
yang dibahas.
b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai bahan informasi tentang urgensi motodologi
pengajaran dalam mengembangkan potensi anak didik di MI Pokanga
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
c. Sebagai tugas akhir dari penyelesaian studi pada program Strsta Satu (S1)
Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Universitas Islam Negeri Makassar
E. Garis Besar Isi Skripsi
Pada bahagian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum
kepada para pembicara sebagai abstraksi dari pokok-pokok pembahasan dalam
skripsi ini, pokok pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa
sub bab, yang ditempatkan menurut kronologis urutan babnya sebagai berikut:
Bab pertama memuat pendahuluan yang khusus membicarakan
tentang latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah sekaligus
mengajukan hipotesisnya, memuat pula penegertian judul, tujuan dan kegunaan
penelitian serta garis besar isi.
Bab kedua tinjauan pustaka, yang didalamnya akan dibahas tentang
pengertian metodologi pengajaran, fungsi dan tujuan pengajaran, serta macam-
macam metode pengajaran selain itu dijelaskan pula tentang potensi anak didik
yang mencakup pengertian potensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan potensi anak didik.
Bab ketiga, metode penelitian, yang menguraikan populasi dan
sampel prosedur pengumpulan data, instrumen penelitian, serta tehnik analisis
data.
Bab keempat, hasil penelitian terdiri dari gambaran umum lokasi
penelitian, penerapan metode pengajaran di MI Pokanga Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto, peranan metode pengajaran dalam mengembangkan
potensi anak didik di MI Pokanga Kecamatan Bangkala, hasil yang dicapai dan
hambatan yang dihadapi.
Bab kelima, adalah merupakan bab penutup yang didalamnya





Untuk memperoleh pengertian metode pengajaran yang lebih jelas maka
penulis akan mengemukakan pengertian secara terpisah, karena berasal dari
dua kata tersebut yang berbeda yaitu “metode” dan “pengajaran” pengertian
kedua kata tersebut masing-masing sebagai berikut:
a. Pengertian Metode
Metode adalah “cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya)” 8 jadi metode adalah
cara mengajar sesuatu agar dapat mencapai tujuan pengajaran.
Metode atau cara merupakan hal yang sangat penting dalam setiap usaha
memerlukan suatu metode, sebab seseorang yang ingin mencapai suatu
maksud, maka dipilihnya jalan yang terbaik dan tepat supaya tujuan dapat
berhasil dengan baik. Tanpa memilih cara untuk melaksanakan pekerjaan
dengan jalan yang baik maka tujuan diinginkan juga tidak berhasil.
8 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V: Jakarta: Balai Pustaka,
1976), h. 649
b. Pengertian Pengajaran
Pengajaran adalah “cara perbuatan mengajar atau mengajarkan” 9 Jadi
pengajaran adalah perbuatan mengajar bagi seorang guru kepada siswa
pengajaran dalam arti luas adalah “intraksi dan pendayagunaan factor-faktor
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan” 10
Dengan pengertian metode dan pengajaran di atas, dapat diketahui bahwa
metode pengajaran adalah cara yang harus ditempu dalam melaksanakan
pendidikan atau dalam mengajar untuk mencapai tujuan pengajara. Oleh karena
itu metode pengajaran yang baik adalah metode yang sesuai dengan sifat dan
corak mata pengajaran, tujuan yang ingin dicapai serta situasi dan kodisi
setempat. Dalam hal ini metode sangat mempunyai peranan yang menentukan di
dalam pengajaran apalagi bila dihubungkan dengan tujuan yang ingin dicapai,
seperti misalnya pengajaran agama yang diajarkan.
Metode pengajaran sebagai alat pencapaian tujuan, oleh sebab itu seorang
pendidik di dalam menggunakan metode dalam mengajar hendaknya
memperhatikan keadaan anak didik terutama dari segi perkembangan kejiwaan,
lapanagan pendidikan dan kondisi obyektif, bahkan metode
9 Ibid, h. 22
10 Wasty Soemanto dan Hendayat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia Tantangan
Bagi  Para Pemimpin Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1999), h. 17
Pengajaran tergantung dari pada seorang pendidik yakni bagaimana kecakapan
dan kelincahan seorang guru menhadapi anak didik, sehingga anak dapat
mengetahui dengan muda dan jelas serta mendapat perhatian, sehingga dapat
berhasil mencapai tujuan dengan metode yang digunakan itu. Oleh sebab itu
apabila salah satu metode dalam melaksanakan pendidikan/pengajaran berarti
kegagalan dalam usaha mencapai tujuan pengajaran.
2.Fungsi dan Tujuan Metode Pengajaran
Dalam membahas fungsi metode pendidikan, maka terlebih dahulu penulis
mengemukakan untuk apa sebenarnya metode itu. Dalam pembahasan yang lalu
telah dijelaskan bahwa metode merupakan alat atau cara untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian fungsi utama dari pada metode pengajaran untuk sampai
kepada tujuan dengan memperoleh hasil yang memuaskan yang dapat terwujud
sesuai dengan tujuan pendidikan atau pengajaran.
Juga telah dikemukakan sebelumnya bahwa metode itu adalah cara yang
ditempu untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam tugas pelaksanaan pengajaran dengan
sendirinya harus menggunakan suatu metode, karena pengajaran yang
disampaikan mengandung idea tau maksud, yang diharapkan dapat diterima
dengan baik oleh obyek atau siswa.
Untuk lebih jelasnya penulis masih perlu menjelaskan agar para guru lebih
menyadari arti petingnya penggunaan metode dalam melaksanakan tugasnya.
Setiap kegiatan yang akan dilakukan, pasti memerlukan metode dalam
melaksanakan kegiatan tersebut, motede inilah merupakan salah satu factor
penentu kesuksesan suatu kegiatan, oleh karena itu metode pengajaran,
sehingga tidak simpan siur dalam, menyampaikan dan menjamin efesiensi dan
efektifitas dalam melaksanakan tugas, efektifitas pendidikan dan pengajaran
demikian pula kesuksesan yang ingi dicapai tidak hanya ditentukan dengan
kualitas pelaksanaanya, akan tetapi yang penting adalah kualitas pelaksanaan
tersebut, adalah salah satu factor yang menentukan adalah factor penggunaan
metode. Cara guru menyajikan dan melaksanakan dalam proses belajar
mengajar tidak hanya ditentukan oleh materi pelajaran, tetapi yang penting
adalah bagaimana cara yang tepat digunakan agar anak didika dapat memahami
dan menerima dengan baik.
Setelah melihat uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan tujuan
metode pengajaran adalah:
a. Untuk memudahkan pelaksanaan pengajaran agar tidak menggunakan banyak
waktu dan tenaga dalam penyampaian setiap mata pelajaran, tetapi anak didik
dapat memahami dan mengetahui apa yang diajarkan itu, sehingga hasilnya
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Untuk menhidari cara guru menyampaikan pelajaran dengan tindakan yang
tidak wajar seperti suka marah, tidak memiliki kewibawaan pada peserta didik
karena cara atau metode yang dipakai tidak disenangi oleh anak, karena acuh
tak acuh memeriksa. Hal tersebut dapat menjadikan anak malas tidak
mempunyai gaira belajar kalau berhadapan dengan guru yang bersangkutan,
Dengan dasar dan metode pengajaran yang tepat, berfungsi dan digunakan
sebagai jalan mencapai tujuan yang tidak hanya menyuguhkan bahan ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi membentuk anak dengan perubahan sikap, dan
watak kepribadiannya. Oleh karena itu tujuan dan fungsi metode pengajran
harus benar-benar mengantarkan anak dalam mencapai tijuan pendidikan dalam
usaha menciptakan manusia untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani.
3.Macam-macam Metode Pembelajaran
Sebelum membicarakan tentang macam metode yang dapat digunakan di
dalam mengajar, maka perlu diketahui dalam keberhasilan atau tidaknya suatu
metode, bukan hanya ditentukan oleh maca-macam metode yang digunakan,
akan tetapi juga tergantung dari orang yang melaksanakannya. Berarti yang
diperlukan disini, tergantung kelincahan dan kemampuan guru memakai metode
Yang sesuai dengan kondisi anak, agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Adapun maksud dari metode mangajar adalah:
- Merupakan salah satu komponen dari proses pendidikan.
- Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung oleh alat-alat bantu
mengajar
- Merupakan kebulatan dalam suatu system pendidikan. 11
Metode mengajar sebagai alat pencapaian tujuan, juga merupakan suatu
komponen dalam proses pendidikan. Oleh karena itu pemilihan, juga metode
yang digunakan harus disesuaikan dengan mata pelajaran yang bersangkutan.
Ada beberapa metode pengajaran dalam dunia pendidikan dan tidak semua
metode pengajaran dapat diterapkan disekolah dasar. Menurut Dr. Winarono
Surachman dalam bukunya Intraksi Mengajar dan Belajar, mengemukakan bahwa
metode mengajar di dalam kelas, yaitu:
a. Metode ceramah
b. Metode Tanya jawab
c. Metode diskusi
d. Metode pemberian tugas belajar/resitasi
e. Metode demostrasi dan eksprimen
f. Metode bekerja kelompok
g. Metode sosiodrama dan bermain peran
h. Metode karya wisata
i. Metode dril (latihan siap)
j. Metode system regu. 12
Dengan kutipan di atas, maka dapat diketahui dari macam-macam metode
yang biasa digunakan dalam mengajar. Untuk lebih jelasnya maka penulis
memberikan pengertian masing-masing sebagai berikut:
11 Zuhairini, dkk., Metodik Khusu Pendidikan Agama (Cet. VIII; Suarabaya: Usaha Nasional,
1981), h. 68.
12 Ibid, h. 71
1) Metode Ceramah
“Metode ceramah/talig/monologis ialah cara cara mengajar yang
dilakukan oleg guru dengan lisan kepada siswa-siswanya dengan
maksud mengetahui, menjelaskan, menerangkan, atau member petunjuk
dalam sebuah ruangan, waktu dan bahan yang sama”. 13
Metode ceramah yakni penyampaian pelajaran dengan jalan lisan. Dalam
melaksanakan metode ini, untuk menjelaskan uraian guru dalam menyajikan
pelajaran terhadap anak didik dapat menggunakan alat bantu seperti gambar dan
sebagainya, akan tetapi metode utama dalam proses belajar mengajar sebagai
komunikasi antara guru dan anak didik adalah bicara. Jadi dalam hal ini proses
belajar mengajar guru dan siswa masing-masing mempunyai peran yang penting
yaitu guru berperan menerangkan menjelaskan bahan pelajaran yang disajikan
oleh guru.
2) MetodeTanya Jawab
Metode Tanya jawab ini dilakukan dengan mengadakan atau mengajukan
pertanyaan kepada anak yang bertanya kepada guru. Menurut pengertiannya
adalah:
“Metode Tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan jalan guru
menajukan pertanyaan dan siswa menjawab. Atau suatu metode di
dalam pendidikan dimana guru bertanya sedang siswa menjawab
tentang bahan atau materi yang ingin diperolehnya”. 14
13 Mukhrim, dkk., Pedoman Mengajar Bimbingan Praktis Untuk Calon Guru (Suarabaya:
Usaha Nasional, 1981) h. 69.
14 Zuhairini, dkk., op. cit., h. 63
Metode Tanya jawab yang digunakan oleh seseorang guru di dalam
penyajian mata pelajaran adalah dimaksudkan untuk merangsang perhatian siswa
sehingga lebih giat di dalam mengikuti materi pelajaran itu, juga untuk mengetahui
tingkat kemampuan berfikir oleh setiap siswa.
Metode Tanya jawab yang dilakukan oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang materi pelajaran yang sudah diterangkan, untuk
mengarahkan proses berfikir dan terarah perhatiannya kepada masalah yang
dibicarakan. Juga merupakan evaluasi terhadap anak apakah siswa sudah
mengerti atau belum, dan pertanyaan yang ditanyakan mempunyai hubungan
dengan pelajaran yang dipelajari saat itu. Kadang-kadang memakan waktu yang
banyak untuk menyelesaikan pertanyaan, juga siswa dapat menyalahkan guru
apabila terdapat jawaban yang tidak sesuai dengan keinginan anak didik/siswa.
3) Metode Diskusi
“Metode siskusi ialah metode Tanya jawab dengan maksud untuk
memecahkan suatu masalah lewat berbagai pendapat. Metode ini adalah baik
untuk merangsan anak berfikir berani mengeluarkan pendapat”. 15
Dengan metode ini anak akan dapat berlatih dengan berfikir, berani
mengeluarkan pendapat jika terjadi masalah yang dihadapi oleh siswa dan tidak
dapat diselesaikan sendiri atau memerlukan pembahasan yang lebih dari
seseorang, maka cara yang baik ditempuh untuk memecahkan dengan jala
15 Mukhrim dkk., op. cit, h. 71
Diskusi, karena dalam diskusi terdapat pemdapat yang berbeda-beda yang yang
dikemukakan oleh para peserta, dari hasil perbedaan itulah kita tetapkan bersama
yakni mengambil pendapat yang dianggap tepat dan lebih kuat argumentasinya
dengan pendapat yang lemah.
Sebelum melaksanakan metode ini hendaknya menentukan masalah
yang akan dibahas, macam diskusi apa yang digunakan yang berhubungan
dengan tingkat kemampuan anak didik. Guru hendaknya selalu mengawasi jalan
diskusi dan memperhatikan situasi dan kondisi, dan melihat keadaan siswa akan
tetap aktif secara keseluruhan mengikutinya. Guru harus memperhatikan agar
siswa jangan ada yang pasif berdiam saja dan malu untuk berbicara, agar
diusahakan anak tersebut dapat mengeluarkan pendapat sama dengan teman-
temannya.
4) Metode Pemberian Tugas Belajar/Resitasi
“Metode pemberian tugas dimaksudkan member tugas kepada anak-
anak, baik untuk dikerjakan di rumah maupun di sekolah dengan
mempertanggung jawabkan kepada guru”. 16
Metode ini sering digunakan oleh guru dalam mengajar dimaksudkan
memberi  tugas kepada anak untuk dikerjakan, dalam melaksanakan/mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru dapat dikerjakan di sekolah maupun di rumah
yang biasa disebut dengan PR (pekerjaan rumah)
16 Ibid, h. 73
Tugas yang diberikan kepada siswa, dapat dikerjakan secara individu maupun
secara kelompok sehingga memberikan motivasi untuk belajar menemukan
jawaban tugasnya.
Dalam penggunaan metode ini dirasakan sangat berpengaruh dalam
meningkatkan prestasi belajar, dan bermanfaat untuk membiasakan anak
bertanggung jawab kepada tugas dan kepada guru apa yang telah mereka pelajari
yakni mereka harus mempelajari sendiri, mengajarkan sol-soal sendiri dan dapat
memecahkan tanpa bantuan dari orang lain. Metode ini guru harus memperhatikan
agar anak didik tidak hanya meniru atau menyalin kepada temannya saja tanpa
usaha sendiri atau belajar dan menjawab pertanyaan yang diberikan.
Langka seorang guru menggunakan metode ini hendaknya dapat
mempertimbangkan waktu, situasi dan konsdisi anak, juga harus jelas agar siswa
dapat mengerti apa yang harus dikerjakan, selain itu pengawasan melalui
pemberian tugas anak harus diperiksa sehingga dapat terdorong belajar dengan
sungguh-sungguh karena tugas tersebut akan dipertanggungjawabkan kepada
guru.
5) Metode Demonstrasi dan Eksprimen
“Metode demonstrasi suatu metode mengajar dimana seorang guru atau
orang lain yang sengaja diminta atau siswa sendiri memperlihatkan
kepada seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyah
melakukan sesuatu. (Misalnya; proses cara mengambil air wudhu,
proses cara melaksanakan shalat jenazah dan sebagainya)”. 17
17 Zuhairini, dkk., op. cit, h. 83
Metode demonstrasi dan eksprimen lebih sesuai dengan mengajarkan
bahan pelajaran dengan gerakan/praktek karena guru dapat memperliahatkan
kepada siswa secara seksama. Dengan dekian perhatian kepada materi pelajaran
yang didemonstrasikan dan dilakukan percobaan latihan secara praktis maka
betul-betul terpusat tanpa perhatian lain. Dan setiap gerakan yang dilakukan dapat
dilihat dengan jelas oleh siswa dengan melalui prosedur yang benar, agar siswa
dapat memahami dan mengetahui materi pelajaran yang diajarkan.
Seorang guru yang memakai metode ini hendaknya menentukan bahan
pelajaran yang ditenjutka, langka-langka yang dilaksanakan dengan
mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, dalam pelaksanaanya diusahakan
memakai teknik yang sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan siswa,
agar dapat mencapai hasil yang diinginkan.
6) Metode Bekerja Kelompok
“Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan pengajaran ialah
kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat
paedagogis yang didalamnya terdapat adanya hubungan timbale balik
(kerja sama) anatara individu serta saling percaya mempercayai.” 18
Guru yang menggunakan metode ini dalam proses belajar mengajar
dimaksudkan agar siswa dapat bekerja sama antara suatu dengan yan lain, saling
menghargai pendapat, tidak meremehkan antara yang satu dengan
17 Ibid, h. 88
Yang lain. Selain anak dapat saling membantu antara yang pandai dan yang
kurang pandai, sehingga mereka saling mengisi dan menjalin persatuan dan
keakraban.
Metode ini biasa digunakan oleh guru apabila kekurangan alat atau
sarana seperti bukuyang terbatas, sedangkan jumlah anak didik lebih banyak
sehingga untuk melaksanakan tugas yang diberikan harus dibagi dalam beberapa
kelompok belajar, agar semua dapat belajar. Dan guru hendaknya selalu
menkoordinir tentang kelompok belajar masing-masing, agar semua dapat aktif
dan bertanggung jawab secara bersama-sama untuk mengerjakan tugas yang
diberikan.
Dengan perhatian guru terhadap semua kelompok belajar itu, maka anak
akan selalu berusaha untuk bersatu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
tugasnya dan akan menunjang peningkatan prestasinya.
7) Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan
“Metode sosiodrama ialah bentuk mengajar dengan
mendermakan/memerankan pada kenyataan di mana para siswa
diikutsertakan dalam memainkan peranan di dalam mendermakan
masalah hubunga social.” 19
Metode sosiodrama dalam suatu bahan pelajaran, adalah termasuk salah
satu cara untuk mencapai tujuan pengajaran. Metode ini sangat penting dipakai
dalam kelas, apabila ada tujuan yang mencakup hubungan social manusia seperti
cerita tentang nasib seorang pengemis, peristiwa, dan
19 Ibid, h. 90
Sebagainya. Dalam hal ini dimaksudkan supaya anak dapat menanamkan rasa
kepedulian social, cara perikemanusian dan dapat mengerti tentang suatu
masalah.
Dalam metode ini guru harus berperang sebagai pembimbing, ia
memperhatikan cara siswa agar dapat berperan aktif secara keseluruhan, berani
berbicara, dan memilih permain yang sesuai dengan bakat dan kemampuan
memerankannya. Memperhatikan waktu dan sarana yang dibutuhkan, dan guru
hendaknya menceritakan lebih dahulu peristiwa social dengan jelas, yang akan
didaramatisasikan. Dengan penjelasan guru sebelum diperankan, agar anak dapat
menunjang kelancaran pelaksanaannya.
8) Metode Karya Wisata
“Metode karya wisata ialah metode pengajaran yang dilaksanakan
dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-
hal atau peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran”. 20
Metode ini juga sangat penting dalam pencapaian tujuan pengajaran dan
dapat memperluas wawasan berfikir, dapat membangkitkan kesadaran akan
kejadian alam sebagai ciptaan Tuhan. Pelajaran yang berhubungan dengan
sejarah juga sangat cocok dengan metode karya wisata ini, seperti sejarah
perjuangan Sultan Hasanuddin dan riwayat hidup. Anak dapat secara langsung
meneliti dengan jalan karya wisata.
20 Ibid, h. 93
Guru dan metode ini harus berperan menerangkan dan menjelaskan di
tempat kejadian tentang sesuatu yang pernah terjadi dan bersangkutan paut
dengan pelajaran. Metode ini dapat membuka wawasan dan pengalaman anak,
bersikap terbuka, obyektif, dan mendapat kepuasan dan hiburan.
Namun yang perlu diperhatikan adalah waktu dan biaya karena
merupakan penelitian yang harus memakan waktu dan biaya yang cukup.
9) Metode drill (Latihan Sikap)
“Metode drill/latihan adalah suatu metode dalam pendidikan dan
pengajaran dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang sudah
diberikan”. 21
Metode drill ini biasanya digunakan dalam pelajaran yang bersifat
metodis atau singkat, seperti pelajaran keterampilan merangkai bunga, maka
selalu guru melakukan terlebih dahulu maka anak dapat melihat saat itu dan
mempraktekkan secara berulang-ulang sehingga pada waktu yang sama anak
dapat siap pakai.
Dalam metode ini, anak-anak belajar berfikir secara tepat dan
konsentrasi, dapat memperkuat daya tanggap terhadap suatu mata pelajaran, dan
meningkatkan keterampilan. Dalam latihan dan melakukan metode ini, guru harus
mengatur sedemikian rupa agar bersifat menarik dan menimbulkan motivasi
belajar anak.
21 Ibid, h. 95
10)Metode Sistem Regu
Metode ini dapat digunakan apila sarana dan prasarana memungkinkan.
Biasanya digunakan apabila jumlah anak didik cukup besar sehingga
penangkapan pelajaran tidak dapat digunakan dengan baik, metode ini
memerlukan hubungan dan kekompakan dengan anggota regunya. Anggota regu
dapat berkoordinasi dengan baik dan mendapat tugas masing-masing agar semua
dapat terlibat.
Selain metode-metode mengajar yang telah disebutkan di atas. Masih
ada metode lain seperti metode dikte, proyek, pemecahan masalah, dan
sebagainay. Adanya berbagai metode yang digunakan oleh seorang pendidik
disebut tujuan pelajaran yang berbeda-beda maupun isi materinya dan perbedaan
tingkat usia anak, kemampuan berfikir perbedaan watak, dan latar belakang
kehidupannya. Selain itu penggunaan metode dipengaruhi oleh sarana dan
fasilitas yang ada, oleh karena itu situasi, kondisi, dan kemampuan sekolah
menentukan keberhasilan dalam menggunakan metode yang digunakan seperti
alat peraga, gambar peta, dan buku.
Namun yang terpenting adalah kemampuan guru dan cara membawakan
metode pelajara. Metode pelajaran tidak hanya mengantarkan untuk mencapai
tujuan, tetapi dapat menumbuhkan gaira belajar anak didik, apalagi guru sebagai
pelaksana pandai memakai metode yang baik. Seperti metode ceramah dan suara
dengan tekanan yang bervariasi dan mimic yang menarik serta penggunaan
bahasa yang benar.
Metode yang berbagai macam itu, digunakan sesuai dengan kemampuan
dan daya serap anak, tingkat pendidikan, dan tujuan pelajaran yang ingin dicapai
dengan penggunaan metode dengan baik maka tujuan pendidikan dapat tercapai
sekaligus menunjang tercapainya tujuan pembangunan di Indonesia tercinta.
B. Potensi Anak Didik
1.Pengertian Potensi
Kata potensi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti “Kemampuan,
daya, kesanggupan yang dapat dikembangkan”. 22 Jadi potensi adalah kekuatan
atau pengaruh yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat dikembangkan
misalnya bakat dan kemampuan lainnya.
Pengertian potensi jika dikaitkan dengan anak didik dapat berati
kemampuan pada anak didik yang dapat dikembangkan baik darin aspek fisiologi
maupun dari aspek psikologi untuk dididik dan dikembangkan kearah yang lebih
baik melalui sebuah proses atau respon pendidikan.
a. Potensi Fisiologi
Potensi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan seseorang. Orang yang dalam keadaan agar jasmaninya akan
belainan dengan orang yang dalam keadaan sakit-sakitan. Hal ini dapat
22 J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. II;
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 1083
Diakibatkan karena kekurangan gizi sehingga lekas lelah, muda mengantuk dan
lain-lain.
Potensi fisiologis pada anak didik juga banyak ditemukan oleh kondisi
panca indra, terutama penglihatan dan pendengaran. Sebagian besar yang
dipelajari oleh manusia yang belajar berlangsung dengan membaca, melihat
contoh atau model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksprimen,
mendengarkan keterangan guru dan lain-lain.
Oleh karena itu, potensi fisiologis ini sangat penting bagi anak didik
karena memuat potensi jasmani yang sehat, demikian halnya panca indra yang
baik sehingga memudahkan dalam belajar.
b. Pontesi Psikologis
Semua keadaan dan fungsi fsikologis tentu saja berpengaruh terhadap
proses belajar mengajar yang juga bersifat psikologis itu. Potensi psikologis





(5) Kemampuan-kemampuan kopnitif. 23
Potensi psikologis tersebut turut berpengaruh terhadap anak didik dalam
melaksanakan proses belajar, untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikannya
yakni:
23 Noehi Nasution, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, 1995), h. 8
(1) Minat
Potensi psikologis berupa minat turut mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Kalau anak didik tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, tidak dapat
diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut.
Sebaiknya, kalau anak didik belajar dengan penuh minat, maka dapat diharapkan
bahwa hasilnya akan lebih baik.
(2) Kecerdasan
Kondisi psikologis berupa kecerdasan besar peranannya dalam berhasil
dan tidaknya anak didik mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program
pendidikan anak yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar
daripada anak yang kurang cerdas.
(3) Bakat/Pembawaan
Potensi psikologis berupa bakat/pembawaan merupakan factor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar anak didik. Belajar pada bidang
yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha
tersebut, demikian halnya sebaliknya.
(4) Motivasi
Motivasi adalah “kondisi psikologis yang mendorong anak didi untuk
melakukan sesuatu”. 24 Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikplogis
yang mendorong anak untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian
24 Ibid, h. 9
Menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk
belajar bertambah.
(5) Kemampuan-kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif terutama berkaitan dengan persepsi, ingatan dan
berfikir. Kemampuan anak didik dalam melakukan persepsi dalam berfikir besar
pengaruhnya terhadap hasil belajarnya.
Dari uraian di atas, maka diketahui bahwa potensi anak didik terlepas dari
aspek fisiologi dan aspek fsikologi, dimana diantara keduanya terdapat potensi
yang tidak boleh dikembangkan misalnya sifat emosi yang berlebihan, sifat malas
dan lain sebagainya.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Potensi Anak
Adapun factor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan potensi
anak terdiri atas
a. Faktor Perkembangan
Perkembangan adalah “perubahan menuju kea rah yang lebih maju,
dewasa, atau lebih matang”. 25 Perkembangan yang dimaksud dalam hal ini adalah
perkembangan yang berdasarkan aspek biologis dan aspek kognitif
Pengembangan potensi anak dipengaruhi oleh perkembangan biologisnya
dimana dimulai dari masa anak kecil atau masa bermain yang melahirkan reaksi
positif, negative, spontan, hubungan social yang terbatas serta sifat egonya.
Selanjutnya masa anak belajar yang ditandai oleh
28 Ibid, h. 12.
Keinginan untuk belajar, dan masa remaja atau masa peralihan dari anak menjadi
orang dewasa. Perkembangan biologis tersebut jelas mempengaruhi
pengembangan potensi anak secara bertahap.
Pongembangan potensi anak juga dipengaruhi oleh perkembangan
kopnitif dimana persepsi, daya ingat dan pola berfikir perkembangan sejalan
dengan aspek biologisnya.
b. Faktor Kematangan
Perkembangan yang dialami peserta didik membawa kea rah kematangan.
Kematangan ini akan tercapai jika mereka sudah menemukan pegangan atau nilai-
nilai yang mereka cari, yaitu menjelang berakhirnya masa remaja atau mulainya
masa dewasa. Kematangan dalam berfikir dan bersikap sangat erat kaitannya
dengan kematangan social dan emosional. Peserta didik yang telah matang mulai
mampu berfikir dan bersikap dewasa dalam memecahkan berbagai masalah.
c. Faktor Pembentukan
Kalau kematangan adalah pengaruh pertumbuhan dari dalam, maka
pembetukan adalah pengaruh dari luar. Pembetukan ini dipengaruhi oleh
lingkungan pendidikan yang diterima oleh anak didik yaitu pendidikan keluarga,
sekolah, dan pendidikan luar sekolah atau di masyarakat. Anak yang tinggal di
desa terpencil dan tidak mengenal sekolah akan berbeda pengembangan potensi
yang dimilikinya disbanding anak yang mengenal pendidikan atau sekolah.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan potensi anak didik
tersebut di atas, juga mempengaruhi penguasaan anak dalam belajar di sekolah.
Maka diperlukan rancangan dan proses belajar tuntas sekurang-kurangnya harus
memperhatikan tujuan yang spesifik, pendekatan belajar individual, penggunaan
umpan balik, pemberian bantuan belajar, penetapan standar penguasaan dan
penilaian yang mengacu pada tujuan pendidikan.
BAB  III
METODE PENELITIAN
A. POPULASI DAN SAMPEL
Sebagaimana telah dimaklumi bersama bahwa di dalam setiap kegiatan
penelitian, obyek yang diteliti sudah terlebih dahulu ditentukan oleh seorang
peneliti. Dalam hal ini obyek penelitian itu cakupannya cukup luas. Di sinilah
muncul stilah populasi dan sampel dalam bidang penelitian.
Untuk mendapat gambaran mengenai kedua metode yang tersebut di atas,
berikut akan diuraikan satu demi satu agar nampak perbedaannya.
1. Populasi
Menurut DR. Suharsimi Arikuntoro, “Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian” 26 sedangkan menurut Sutrisno Hadi, MA., mengemukakan bahwa
“populasi adalah menyelidiki semua obyek, keseluruhan peristiwa serta seluruh
situasi”.27
Dari kedua ungkapan tersebut maka nampak jelas bahwa populasi adalah
meneliti obyek secara keseluruhan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar Madrasah Ibtidaiyah
Pokanga Kecamatan Bangkala
2. Sampel
Telah dikemukakan bahwa suatu obyek penelitian luas dan banyak,
dengan berbagai pertimbangan maka dipililah sebagian saja untuk diteliti akan
tetapi dapat memberikan informasi yang sempurna atau dapat mewakili dari
seluruh populasi yang ada.
Penentuan sampel adalah hal yang sangat menentukan dalam kegiatan
penelitian. Peneliti yang salah dalam memilih sampel akan mendapat hambatan
untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu
penarikan sampel dilakukan dengan menentukan beberapa orang dengan memilih
dari :
a. Unsur Kepala Madrasah
b. Unsur Guru 5 orang
c. Unsur siswa 5 orang
d. Unsur Masyarakat 2 orang
Adapun syarat-syarat yang penulis lihat dalam menentukan orang yang
diambil sebagai sampel adalah ;
1. Orang yang mempunyai pendidikan yang relatif lebih tinggi.
2. Mampu memberi informasi yang dibutuhkan dan dapat dicerminkan dari
seluruh populasi yang ada.
3. Memiliki rasa solidaritas yang tinggi sehingga dapat membantu dalam
pengumpulan data.
B. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang dibutuhkan maka
penulis menggunakan dua cara proses pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Dalam ini penulis menggunakan berbagai cara sebagai jalan untuk
mendapatkan bahan bacaan, misalnya membaca buku-buku perpustakaan,
majalah, dan segala bentuk yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagai
landasan teoritis. Cara yang dipakai adalah melalui teknik kutipan yang dibagi
menjadi dua, yaitu
a. Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat dengan
mengadakan perubahan dari teori yang asli.
b. Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat dengan
mengadakan perubahan dari segi redaksional.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan adalah suatu proses pengumpulan data dengan
jalan terjun langsung ke lapangan kepada obyek atau lokasi penelitian yakni
semua unsur yang ada di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala dan sekitar
penelitian.
Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui secara obyektif terhadap keadaan
yang sesungguhnya. Dengan cara yang dimiliki penulis memperoleh
data dan bahan serta keterangan dalam penyusunan skripsi ini yaitu dengan
menggunakan teknik observasi, awawncara dan dokumentasi.
C. Instrumen Penelitian
Penggunaan instrumen dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting. Biasanya digunakan lebih dari satu instrumen dengan metode penelitian,
agar kelemahan instrumen yang satu dapat ditutupi oleh intrumen lainnya.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik observasi dari instrumen yang digunakan
Teknik observasi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data, dengan jalan terjun secara langsung ke lokasi penelitian.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam teknik observasi tersebut
antara lain sebagai berikut:
a. Chek list; adalah suatu daftar yang berisi nama-nama subyek dan faktor-faktor
yang hendak diselidiki. 28
b. Catatn berkala; hal ini dimaksudkan mengadakan observasi pada waktu-waktu
tertentu, dengan mengamati secara langsung tentang cara-cara orang
bertindak dalam jangka waktu tertentu.
Ibid, h. 151
2. Teknik intervew dan intrumen yang digunakan
Intervew adalah suatu bentuk pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab secara langsung anatara peneliti dengan informan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan instrumen penelitian dalm bentuk pedoman wawancara
serta daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
3. Dokumentasi
Intrumen berupa dokumentasi yang digunakan oleh penulis adalah untuk
mengumpulkan atau memperoleh data tentang keadaan siswa, guru, dan pegawai
serta keadaan sarana dan prasarana MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala
D. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data, maka penulis mengelola data
tersebut dengan menggunakan cara sebagai berikut :
1. Metode induktif, yaitu pengolahan data yang bertitik tolak dari hal-hal
yang bersifat khusus baru menarik kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode deduktif, yaitu penulis mengolah data yang bertitik tolak dari
kaida-kaida umum baru menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode komparatif, yaitu penulis membandingkan pendapat yang ada dari
sumber yang berbeda dan mengambil pendapat yang anggap lebih
tepat dan meyakinkan.
BAB IV
PENELITIAN TENTANG URGENSI METODOLOGI PENGAJARAN DALAM
PENGEMBANGAN POTENSI ANAK DIDIK DI MIS. POKANGA KECAMATAN
BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakan Berdirinya
MIS. Pokanga adalah salah satu Madrasah yang terletak di Desa Kapita Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto atau lebih kurang 30 Km dari Bontosunggu
sebagai ibu kota kabupaten.
MIS. Pokanga adalah salah satu lembaga pendidikan formal di bawah
pengawasan Kementerian Agama Kabupaten Jeneponto yang didirikan pada
tahun 1966 atas swadaya masyarakat dan pemerintah, di atas tanah seluas 197 m2
Madrasah Ibtidaiyah mulai beroperasi pada tahun 1967 sampai dengan sekarang.
Gedung Madrasah ini terdiri dari 2 unit masing-masing terdiri dari 3
ruangan/kelas, jadi dengan demikian secara keseluruhan memiliki 6 ruang/kelas 1
unit dipergunakan sebagai ruang kantor, ruang guru dan 1 unit dipergunakan
ruang  perpustakaan selain itu terdapat sebuah musallah. Melihat letak madrasah
ibtidaiyah yang sangat strategis karena letaknya di pinggiran jalan poros
kecamatan dan jalur transportasi yang muda terjangkau dan lancar, maka animo
anak-anak masyarakat khususnya dari Dusun
Pokanga dan Dusun Bonto Biraeng  dan Dusun Sekitarnya untuk masuk di
madrasah ini cukup besar karena mereka tidak lagi harus pergi jauh-jauh sekolah.
Adapun mengenai keadaan gedung Madrasah Ibtidaiyah Pokanga
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
TABEL     I














































JUMLAH 44x40 8 Buah
Sumber data : Kantor Madrasah Ibtidaiyah Pokanga Kecamatan Bangkala,
Observasi 02 Pebruari 2014
Dari tabel tersebut menggambarkan bahwa MIS. Pokanga Kecamatan Bngkala
Kabupaten Jeneponto, dalam hal sarana cukup memadai meskipun belum lengkap
untuk menyenggarakan proses belajar mengajar dalam mengembangkan potensi
anak didik menuju terbentuknya sumber daya manusia yang handal yang dapat
berguna bagi nusa dan bangsa.
2. Keadaan Guru dan Siswa
Dalam setiap usaha dan kegiatan ada beberapa unsur atau komponen
penting yang amat mendukung pencapaian tujuan pendidikan, salah satu
diantaranya adalah faktor guru dan siswa yang menjadi unsur utama.
a. Keadaan Guru
Adapun mengenai keadaan guru yang mengajar di MIS. Pokanga
Kecamatan Bangkala adalah Pegawai Negeri dan Non Pegawai Negeri, guru
merupakan pendidik formal di madrasah sebenarnya tidaklah ringan, karena tugas
guru menyangkut berbagai aspek, karena bukan hanya sekedar mengajar akan
tetapi dia harus mendidik, dalam arti kata mampu merubah sikap anak-anak yang
tidak baik atau mampu memberi ilmu dan keterampilan kepada anak-anak yang
handal untuk dapat dipergunakan kapan dan dimana saja untuk lebih jelasnya
mengenai keadaan guru beserta pegawai dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL   II
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MIS. POKANGA KECAMATAN
BANGKALA
TAHUN AJARAN 2014/2015
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Sumber data : MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala, Observasi, tanggal 05 Pebruari
2014
Dari tabel tersebut, menggambarkan bahwa guru-guru yang mengajar di
Madrasah ibtidaiyah pokanga Kecamatan Bangkala rata-rata sudah berpendidikan
sarjana, dengan demikian tentunya diharapkan dapat
melangsungkan proses belajar mengajar di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto dengan baik
a. Keadaan Siswa
Adapun mengenai keadaan siswa di MIS. Pokanga Kecamatan Bngakala dari
kelas I sampai kelas VI, untuk tahun ajaran 2014/2015 sebagai berikut :































JUMLAH 82 60 142
Sumber data : Kantor MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala, Observasi, tanggal 02
Pebruari 2014
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tertera,
ternyata cukup banyak. Hal ini menandakan bahwa MIS. Pokanga Kecamatan
Bangkala nampak adanya kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di madrasah tersebut.
Telah dikemukakan mengenai keadaan gedung, guru dan keadaan siswa,
maka berikut ini penulis akan menggambarkan keadaan sarana dan
prasarana MIS. Pokanga Kecamatan bangkala yang dapat lihat pada tabel
berikut:
TABEL   IV
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MIS. POKANGA KECAMATAN
BANGKALA
TAHUN AJARAN 2013/2014
NO NAMA BARANG KEADAAN JUMLA
HBAIK RUSAK























































































































JUMLAH 242 8 420
Sumber data : Kantor MIS. Pokanga Kec. Bangkala, Observasi, 02 Pebruari
2014
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa fasilitas yang menunjang
jalannya proses belajar mengajar pada MIS. Pokanga Kec. Bangkala ini suda
memadai meskipun belum lengkap dimana dari jumlah keseluruhan jenis barang
99, 3 % dalam keadaan baik. Hal ini menunjukkan pemeliharaannya terjamin dan
terawat dengan baik, sehingga saranan dan prasaranan sebagai penunjang dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah tersebut nampak dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya.
B.Penerapan Metode Pengajaran di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala
Sebelum penulis mengemukakan penerapan metode pengajaran di MIS.
Pokanga Kecamatan Bangkala, maka lebih terdahulu dikemukakan tentang tujuan
penyelenggaraan pendidikan dasar.
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia tentang Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 1990 pada BAB II Pasal 3
menyatakan bahwa:
“Sekolah Dasar bertujuan memberikan bekal kemanpuan dasar yang
merupakan perluasan serta peningkatan peningkatan pengetahuan yang
di peroleh di Sekolah Anak Usia Dini yang bermanfaat bagi siswa untuk
mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
dan warga negara sesuai dengan tingkat perkembangannya serta
mempersiapkan siswa untuk hidup dalam masyarakat dan atau
mengikuti pendidikan menengah pertama”.29
MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala adalah lembaga pendidikan dasar
formal, di bawah naungan Kementerian Agama yang selalu mengikuti peraturan
pemerintah, mengarah dan berorientasi kepada pelaksanaan pengajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan dasar, dan mencapai tujuan yang lebih jauh yaitu
tujuan pendidikan nasional.
Berkaitan dengan hal tersebut Kepala MIS. Pokanga Kec. Bangkala
mengemukakan bahwa:
29Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Undang-undang Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksanaannya (Cet. III; Jakarta: Sinar Grafika, 1992), h. 64
“Penerapan metode pengajaran di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala
telah diatur sedemikian rupa agar sedapat mungkin mengarah kepada
peningkatan kualitas anak. Dalam pelaksanaan pengajaran direncanakan
dan diorganisir yang sesuai dengan Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) di sekolah dasar secara nasional. Kurikulum yang
diterapkan di Sekolah ini adalah kurikulum KTSP untuk kelas I sampai
kelas VI”.30
Untuk lebih mengetahui apa maksud dari kurikulum itu, maka penulis
mengemukakan pengertian kurikulum menurut undang-undang yaitu:
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan
bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”.31
Jadi dengan kurikulum, maka guru dapat melaksanakan pengajaran
dengan baik, teratur dan dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Sebagai
Madrasah di bawah pengawasan Kementerian Agama, maka Madrasah ini dalam
melaksanakan program kegiatan kurikulum berdasarkan kepada kebijaksanaan
Kementerian tersebut.
Berdasarkan peraturan pemerintah tentang pelaksanaan pendidikan
dasar dan kurikulum yang diterapkan, yaitu pada PP No. 28 Tahun 1990 dalam
BAB VII Pasal 14 menyatakan bahwah;
30 Mukhtar, Kepala MIS. Pokanga Kec. Bangkala, Wawancara, Pokanga tanggal
01 Pebruari 2014
31 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. Cit, h. 3.
(1)Isi kurikum SD/MI merupakan susunan bahan kajian dan bahan
pelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan SD/MI
(2)Isi kurikulum SD/MI wajib memuat sekurangnya bahan kajian dan
bahan pelajaran:
1. Pendidikan Kewarga Negaraan;
2. Pendidikan Bahasa Indonesia;
3. Membaca dan menulis;
4. Pendidikan Matematika;
5. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam;
6. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial;
7. Pendidikan Jasmani Olaraga Kesehatan;
8. Pendidika Akidah akhlak;
9. Pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam;
10.Pendidikan Al-qur’ an Hadits;
11.Pendidikan Fiqhi;
12.Pendidikan Bahasa Inggris;
Dari pedoman di atas, maka pelajaran atau materi bahan pelajaran yang
diajarkan di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala untuk kelas I sampai kelas VI
memuat bahan pelajaran yang menjadi pedoma tersebut ditambah satu bidang
study memuat muatan lokal yaitu bahasa daerah sebagai ciri khas dan bahasa
Pengantar orang Makassar. Pemahaman mata pelajaran tersebut berdasarkan
dengan kebijaksanaan pemerintah yaitu:
“Satuan pendidikan MIS. Dapat menambah mata pelajaran sesuai
dengan keadaan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang
bersangkutan dengan tidak mengurangi kurikulum yang berlaku secara
nasional dan tidak menyimpang dari tujuan pendidikan nasional”.33
32 Ibid, h. 69-7
33 Ibid, h. 69-70
Pelaksanaan proses belajar mengajar di MIS. Pokanga Kec. Bangkala
yang mengarah dan berorientasi pada tujuan pendidikan nasional, tujuan kurikuler
sampai tujuan institusional dan mencapai tujuan yang terakhir yaitu tujuan
pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru harus
melaksanakan kurikulum melalui kegiatan intra kurikule, yaitu dilakukan pada jam
pelajaran yang mempunyai jadwal dan waktu tertentu untuk memcapai tujuan
masing-masing mata pelajaran. Kemudian kegiatan kokurikuleran, merupakan
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran, terjadwal dan dilakukan secara
teratur untuk lebih mendalami atau menghayati apa yang telah dipelajari, dan
dapat menentukan nilai bagi siswa yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran, terjadwal dan dilakukan pada waktu tertentu. Dengan maksud
menambah pengetahuan dan wawasan berfikir. Untuk mencapai tujuan
pendidikan, kegiatan proses belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar
kelas sangat penting untuk menunjang pencapaian tujuan.
Penerapan metode mengajar di MIS. Pokanga Kec. Bangkala dilakukan
dengan bermacam-macam metode berdasarkan kepada pencapaian tujuan dengan
menyusuaikan kondisi anak didik, mata pelajaran, kecakapan guru serta
lingkungan madrasah serta kurikulum yang diterapkan demikian halnya dengan
waktu pengajaran dalam rangka untuk memperbaiki mutu pendidikan.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan mata pelajaran
dengan metode yang tepat tergantung dari kemampuan, kecakapan, dan
pengalaman mengajar.
C. Peranan Metode Pengajaran dalam Mengembangkan Potensi Anak Didik
di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala
Pada pembahasan yang lalu telah dikemukakan mengenai tujuan
metode pengajaran yaitu jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan pengajaran.
Peranan metode pengajaran yang di terapkan di MIS. Pokanga Kec. Bangkala
dalam mengembangkan potensi anak didik sangat penting artinya dan menjadi
faktor utama yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar terutama
menyangkut mutu daya serap siswa terhadap pelajaran yang disajikan. Metode
pengajaran yang digunakan di madrasah bermacam-macam sesuai dengan
kemampuan guru dan mata pelajaran yang dibawakannya. Metode pengajaran
yang bermacam-macam itu, disebabkan kecakapan dan cara guru mengajarkan
atau menyampaikan mata pelajaran bebeda-beda, juga tujuan dan alat
pendukungnya. Metode pengajaran pada
Umumnya mempunyai kebaikan tetapi juga ada kekurangannya. Hal itu dapat
digambarkan pada kutipan berikut:
“Tidak ada metode yang seratus persen baik; metode yang kelihatannya
paling efektif pun masih ada saja kekurangannya. Metode yang paling sesuaipun
belum menjamin hasil yang baik secara otomatis”.34
34 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet. VIII; Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), h. 104.
Jadi seorang guru harus mencoba atau mengadakan eksperimen
Pemakaian bermacam-macam metode, karena pemakaian satu metode yang
dianggap lebih efektif belum menjamin tercapainya keberhasilan yang ingin
dicapai disebabkan siswa yang dihadapi bermacam-macam watak, kemampuan
menerima pelajaran dan kecerdasannya.
Perbedaan sifat dan watak siswa di dalam suatu kelas itu akan
membingungkan guru jika tidak dapat membaca dan mengatasi situasi siswanya.
Guru yang mengajar di MIS. Pokanga Kec. Bangkala menurut
pembahasan yang lalu adalah rata-rata perpendidikan sarjana. Pendidikan yang
dimiliki oleh guru tentunya akan berpengaruh terhadap penerapan materi
pelajaran, dan metode pengajaran juga lebih baik dibandingkan dengan guru yang
tingkat pendidikannya lebih rendah. Namun yang penting adalah pengalaman cara
memakai metode, menguasai materi pelajaran yang diajarkan dapat mengatasi
segala masalah yang dihadapinya.
Peningkatan tingkat pendidikan guru-guru di MIS. Pokanga Kec.
Bangkala akan dapat menciptakan kemampuan dan pengalaman mengajar yang
lebih baik lagi dan pada akhirnya dalam penerapan metode mengajar lebih cakap
dan mampuh meningkatkan mutu belajar siswa. Menurut keterangan dari Ismail, S.
PdI Wakamad MIS. Pokanga Kec. Bangkala mengemukakan bahwa:
Setelah kami selesai dari pendidikan dengan mencapai predikat sarjana,
kemampuan kami mengajar dan menerapkan metode yang bermacam-
macam akan semakin baik dan mantap, sehingga dirasakan peranan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan pemakaian metode
yang menentukan keberhasilan dalam mengajar dan bukan metode yang
tidak efektif, tetapi cara gurulah yang menentukan”.35
Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa peranan metode
pengajaran sangat penting, kemampuan dan pengalaman guru juga turut
berpengaruh dalam memakai metode mengajar yang sesuai. Pelaksanaan metode
mengajar di MIS. Pokanga Kec. Bangkala sangat menunjang dalam meningkatkan
kualitas anak didik dan mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan karena
penggunaan metode disesuaikan dengan materi pelajaran, alat-alat pendukungnya
yang ada seperti pelajaran IPA kadang-kadang memakai metode pemberian tugas
atau bekerja kelompok. Dalam pelajaran olahraga juga menggunakan bermacam-
macam metode. Menurut keterangan dari Hasanuddin guru olahraga MIS. Pokanga
Kec. Bangkala dengan wawancara penuli, mengemukakan bahwa:
“Metode yang dipakai dalam materi pelajaran olaraga biasanya lebih dari
satu macam dalam satu kali pertemuan. Misalnya metode tanya jawab,
metode drill dan dilanjutkan dengan praktek dan eksprimen sehingga
siswa lebih memahami dan bisa melakukannya”.36
35 Ismail Wakamad MIS. Pokanga Kec. Bangkala. Wawacara, Pokanga Tanggal
02 Pebruari 2014
36 Hasnani Guru MIS. Pokanga Ke. Bangkala, Wawacara, Pokanga, Tanggal 02
Pebruari 2014
Berdasarkan keterangan di atas, maka pemakaian metode dalam
mengajar disesuaikan dengan tujuan dan materi pelajaran yang disajikan. Adapun
dalam penerapan pendidikan agama islam digunakan metode cerama, tanya
jawab, diskusi seperti cara berwudhu, shalat dan bacaan shalat dengan baik.
Metode yang diterapkan itu dapat membawa siswa untuk mudah memahami dan
menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode dalam
pengajaran di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala sangat mendukung untuk
mengantarkan pencapaian tujuan, dan metode yang diterapkan berbeda-beda
anatar guru yang satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kecakapan dan materi
pelajaran. Selain itu kondisi madrasah sangat memungkinkan untuk menerapkan
metode yang memakai alat seperti alat-alat olahraga, materi pelajaran IPA, alat
peraga dan sebagainya.
Dalam hal mengembangkan potensi anak didik, yaitu anak yang
berkualitas di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala bukan hanya menyajikan materi
pelajaran secara teoritis, akan tetapi ditekankan sedapan mungkin memiliki
dan mengamalkannya. Proses belajar mengajar yang mengara kepada pencapaian
tujuan itu, maka harus diatur dengan baik tentang materi pelajaran, metode
maupun satuan pelajaran yang ingin dicapai.
Menurut Kepala MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala, mengemukakan
bahwa:
“Dalam mengajar di madrasah ini diharapkan agar guru-guru menyajikan
materi pelajaran yang dapat diterima dengan baik oleh anak didik, bukan
hanya pendidikan secara tertulis, akan tetapi melatih dalam rangka
mengembangkan potensi anak didik sehingga mampumenciptakan
sumber daya manusia yang handal di masa yang akan datang”.37
Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa pelajaran yang
diterapkan di madrasah ini, tidak hanya ilmu pengetahuan untuk mengisi otak
anak, akan tetapi lebih penting adalah mengubah sikap dan tingkah laku anak
didik, memberikan pendidikan agama dan memberikan praktek di luar jam
pelajaran agar lebih mengetahui dan dapat melakukannya dengan baik dan benar
Usaha-usaha yang dilakukan adalah kemampuan mengajar dan
mencapai target yang ditetapkan oleh kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman
dalam kegiatan belajar mengajar  dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan potensi anak didik serta menjadi sasaran pendidikan dan
pelatihan.
Dalam pengembangan potensi anak didik, ini menyangkut kemampuan
fisik dan jasmaninya serta peningkatan kualitas nonfisik atau kecerdasan mental
spritual, maka pelaksanaan proses belajar mengajar di MIS. Pokanga Kec.
Bangkala harus mengarah dan berdasarkan dengan dua hal tersebut yaitu fisik
dan nonfisik. Hal ini sesuai dengan kutipan berikut:
37 Mukhtar, Kepala MIS. Pokanga Kec. Bangkala, Wawancara Pokanga, tanggal
02 Pebruari 02 Pebruari 2014
“Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yakni aspek
fisik (kualitas fisik) dan nonfisik (kualitas nonfisik) yang menyangkut
kemampuan bekerja, berfikir dan keterampilan-keterampilan lain. Oleh
sebab itu. upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini juga
dapat diarahkan kepada dua aspek tersebut”.38
Dari keterangan di atas menggambarkan usaha-usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak terkecuali dalam
pengembangan potensi anak didik, maka aspek fisik dan nonfisik perlu
ditingkatkan kualitasnya. Di MIS. Pokanga Kec. Bangkala melaksanakan
pengajaran dengan bertolak dari asumsi di atas, yaitu agar meningkatkan
kemampuan dasar fisik dan nonfisik bagi siswanya. Kemampuan fisik dengan
jalan memberikan pengertian kepada orang tua akan pentingnya perbaikan gizi
dan olahraga setiap hari, sedangkan kemampuan nonfisik adalah kemampuan
bekerja, berfikir, maupun keterampilan-keterampilan lainnya. Maka dengan
demikian pengembangan potensi anak didik di MIS. Pokanga Kec. Bangkala jua
diharapkan pada dua aspek tersebut
1. Yang mengangkut kualitas fisik
Dalam usaha mengembangkan potensi anak didik di MIS. Pokanga Kec.
Bangkala yang menyangkut fisik melalui dua hal, yaitu:
38 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. I; Jakarta
PT. Rineka Cipta, 1992), h. 32
a. Melalui program kesehatan









Dengan penerapan program di atas, maka siswa dapat mencapai
kesehatan diharapkan sehingga mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik.
b. Pemenuhan Kebutuhan Gizi
Dalam rangka pemenuhan gizi siswa, sala seorang guru MIS. Pokanga
Kec. Bangkala mengemukakan bahwa:
“Untuk memenuhi kebutuhan gizi siswa MIS. Pokanga Kec. Bangkala,
maka diadakan program penyuluhan gizi dengan bekerja sama dengan ibu-ibu
PKK yang ada di Desa Kapita, yaitu mengundang para orang tua siswa untuk
melihat secara dekat tentang bagaimana gizi itu, sehingga masyarakat (orang tua
siswa) dapat mengerti tentang pentingnya penyuluhan gizi bagi anak”.40
39 Muktar, Kepala MIS. Pokanga Kec. Bangkala, Wawancara, Pokanga, tanggl 2
Pebruari 2014
40 Hj. Saenab Guru MIS. Pokanga Kec. Bangkala, Wawancara, Pokanga,
tanggal 5 Maret 2014
Selanjutnya lebih jauh keterangannya mengatakan bukan hanya dari
ibu-ibu PKK yang bekerja sama dengan MIS. Pokanga Kec. Bangkala, tapi juga
dari kelompok majelis taklim yang ada di daerah tersebut yang senantiasa
memberikan arahan tentang masalah gizi sehingga dengan sendirinya
pemahaman tentang masalah gizi semakin mantap.
Usaha lain yang dilakukan oleh para guru MIS. Pokanga Kec. Bangkala
sesuai keterangan salah seorang siswa mengatakan bahwa:
“Kami dari siswa terkadang kami dikumpul dalam satu ruangan lalu
didatangkan penceramah dari pihak kesehatan untuk memberikan
pelajaran mengenai masalah gizi yang harus dikomsumsi, demikian juga
tentang bagaimana menjaga kesehatan untuk tidak muda masuk
penyakit”.41
Dengan keterangan tersebut, maka diketahui bahwa usaha
pengembangan potensi anak khususnya dari aspek fisik di MIS Pokanga Kec.
Bangkala benar-benar mendapat perhatian.
1. Yang menyangkut kualitas nonfisik
Adapun pengembangan potensi anak didik di MIS Pokanga
yang menyangkut nonfisik diusahakan melalui:
a. Proses belajar mengajar
b. Penggunaan alat peraga yang lengkap
c. Pelatihan keterampilan yang meliputi:
41 M. Yusuf Siswa Kelas V MIS Pokanga Kec. Bangkala, Wawancara, Pokanga, tanggal
12 Maret 2014
“Latihan pekerjaan rumah yang diberikan kepada siswa dan selalu dan
memperhatikan hasilnya atau memeriksa akan sendirinya menimbulkan
perhatian dan motivasi siswa untuk mengerjakannya. Latihan yang
dibrikan itu sesuai dengan apa yang dipelajarinya dan diberikan
penjelasan yang tepat apa maksud dari pekerjaan dari pekerjaan rumah
tersebut”. 43
Dengan keterangan guru tersebut, nampak bahwa sisswa MI. Pokanga
Kecamatan Bangkala dalam hal latihan pekerjaan rumah merasa terdorong untuk
menyelesaikan tugasnya karena ketaknya pengawasan hasilnya. Hala ini dengan
sendirinya akan mengembangkan potensi anak didik itu sendiri.
3) Membuat kelompok belajar
Selain apa yang disebut di atas, dari observasi penulis ditemukan usaha
lain yakni adanya perbaikan komunikasi dengan orang tua siswa di rumah, melalui
kerja sama orang tua siswa dan guru yang selalu mengontrol kehadiran anak di
sekolah, demikian halnya guru dapat mengetahui keaktifan siswa dalam
mengulangi pelajarannya di rumah. Dengan komunikasi yang baik tersebut, maka
segala kesulitan lain yang dihadapi oleh siswa dapat teratasi dengan baik.
Usaha yang dilakukan dalam mengembangkan potensi anak didik
tersebut, diterapkan dengan berbagai macam metode sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan tercapainya tujuan
pendidikan di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
43 Hj. Saenab, Guru MI. Pokanga Kecamatan Bangkala, Wawancara, Pokanga, tanggal 4
April 2014
Dari uraian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa penerapan metode
pelajaran dalam mengembangkan potensi anak didik di MIS. Pokanga Kecamatan
Bangkala telah dilakukan dengan baik yakni bertolak dari asumsi meningkatkan
kemampuan dasar fisik dan non fisik bagi siswanya. Hal ini mengungkapkan pula
akan arti pentingnya metode pengajaran dalam mengembangkan potensi anak
didik khususnya di MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.
D. Hasil yang Dicapai dan Hambatan yang Dihadapi
MIS. Pokanga Kecamatan Bangkala dalam usaha mengembangkan
potensi anak didiknya, baik yang mengangkut aspek fisik dan non fisik telah
memperoleh banyak hasil sebagai prestasi yang telah dicapai dalam usaha
tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Hasil yang dicapai
a. Prestasi Sekolah
Dalam hal ini Kepala MI. Pokanga Kecamatan Bangkala mengemukakan
bahwa:
“Berkat dukungan kerjasama dari semua pihak yang tergabung dalam
organisasi MI. Pokanga Kecamatan Bangkala, maka berhasil mencapai
prestasi terbaiknya dimana madrasah ini menjadi salah satu madrasah terbaik
di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”. 44
44 Mukhtar, Kepala MI. Pokanga Kecamatan Bangkala Wawancara, Pokanga tanggal 3
April 2014
Dengan penjelasan tersebut, dapatlah dimengerti bahwa MIS Pokanga
Kecamatan Bangkala telah mendapatkan prestasi sebagai madrasah percontohan
yang merupakan pertanda suatu kemajuan keberhasilan yang dicapai melalui
kerjasama yang baik.
b. Prestasi Guru dan Siswa
Keberhasilan guru dan siswa itu adalah suatu prestasi yang sulit untuk
dipisahkan karena keberhasilan guru akan nampak kepada siswa, demikian pula
sebaliknya keberhasilan siswa mencerminkan keberhasilan guru dimana
keberhasilan itu adalah menurut keterangan dari Ismail, S. PdI salah seorang guru
MIS Pokanga Kecamatan Bangkala yang mengatakan bahwa:
“Keberhasilan yang dicapai antara lain dari prestasi ujian tahun 2012/2013
sebanyak 22 orang, semuanya lulus 100%. Hal ini merupakan suatu
keberhasilan bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, karena
terkadang ada siswa yang tidak lulus pada ujian terakhirnya”. 45
Berdasarkan keterangan di atas, jelas bahwa MIS Pokanga Kecamatan
Bangkala telah menunjukkan prestasi yang sangat memuaskan dalam usaha
mengembangkan potensi anak didik baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun
keterampilan serta potensi-potensi lainnya.
Di antara sekian banyak prestasi yang diraih pada guru dan siswa MIS
Pokanga Kecamatan Bangkala antara lain:
45 Ismail, Guru MI. Pokanga Kecamatan Bangkala Wawancara Pokanga tanggal 4
April 2014
1) Bidang olahraga dan seni
Menurut keterangan yang diperoleh dari salah seorang guru mengatakan
bahwa siswa MIS Pokanga Kecamatan Bangkala selalu memperoleh juara pada
perlpmbaan setiap tahun khusunya pada Hari Amal Bakti Kementerian Agama
Kabupaten Jeneponto yang lengkapnya sebagai berikut:
- Volly Ball Juara II,
- Surah-surah Pendek Juara I,
- Adzan dan Ikamat Juara II,
Dengan melihat hasil yang dicapai di atas, menunjukkan prestasi dan
keberhasilan guru-guru dalam membina siswa sekaligus menjadi keberhasilan dan
prestasi anak didiknya, yang dicapai pada tahun 2013/2014
2) Alumni yang lanjut ke MTS/SMP
Siswa – siswa yang telah lulus di Madrasah ini pada umumnya dapat
melanjutkan pendidikanya di MTS/SMP, baik sekolah lanjutan yang ada di
Kabupaten Jeneponto maupun daerah lainnya. Menurut keterangan dari salah
seorang orang tua siswa yang anaknya tamat di MI Pokanga Kecamatan Bangkala
mengatakan bahwa:
“Anak kami tamat di MI Pokanga Kecamatan Bangkala dan dapat prestasi
maka saya kirim untuk melanjutkan pendidikannya di MTsN. Kab. Jeneponto
dan Alhamdulillah dia mempunyai prestasi yang memuaskan”46
46 Ismail Wakamad MI Pokanga Kecamatan Bangkala, Wawancara, Pokanga tanggal
4 Apri l2014
47 Ida Orang Tua Siswa MI Pokanga Kecamatan Bangkala Wawancara, Pokanga
tanggal 21 Mei 2014
Selanjutnya dengan keterangan tersebut, menurut keterangan Kepala MIS
Pokanga Kecamatan Bangkala melalui wawancara penulis mengatakan bahwa
“guru mempunyai pengaruh yang paling dominan dalam menentukan
keberhasilan siswa”. 48 Hal ini menunjukkan untuk mencapai keberhasilan siswa
guru disamping sebagai subyek dalam proses belajar mengajar, juga berfungsi
sebagai pemimpin, pembimbing dalam motivator bagi anak didik dalam
membangkitkan semangat atau perhatiannya.
Berdasarkan keterangan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
menyatakan bahwa prestasi yang dicapai dalam mengembangkan potensi anak
didik di MIS Pokanga Kecamatan Bangkala cukup menggebirakan, karena bukan
hanya di bidang ilmu pengetahuan secara formal, tetapi juga di bidang kegiatan-
kegiatan lainnya.
2)Hambatan yang dihadapi
MIS Pokanga Kecamatan Bangkala adalah sarana pendidikan yang dalam
pelaksanaannya masih mengalami beberapa hambatan antara lain:
a. Dari segi sarana
Dari pembahasan yang lalu telah dikemukakan bahwa ruangan keterampilan
belum ada dan buku paket perpustakaan madrasah juga masih kurang. Hal
tersebut menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar yang lebih baik untuk
mencapai tujuan semaksimal mungking.
48 Mukhtar Kepala MI Pokanga Kecamatan Bangkala, Wawancara, Pokanga,
tanggal 4 Mei 2014
b. Dari segi Siswa
Menurut keterangan Ismail, S. PdI Guru MI Pokanga Kecamatan Bangkala
bahwa:
“Salah satu  yang juga menjadi hambatan dalam mengembangkan potensi
anak didik adalah adanya siswa yang pada musim barat (hujan) banyak
yang tidak hadir di madrasah karena membantu orang tuanya bekerja di
sawa atau di kebun, menanam sampai memetik hasilnya”.49
Keadaan yang demikian sangat menghambat prestasi siswa karena banyak
pelajaran yang mereka tidak ikuti, sehingga tidak dapat mengerti materi pelajaran
secara meyeluruh. Dengan demikian siswa tersebut tidak dapat mencapai prestasi
yang baik, lebih-lebih menjadi siswa yang bekualitas, sebagaimana yang
diharapkan oleh semua pihak, baik guru orang tua, maupun pemerintah.
Dari uraian di atas, penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa di
sampin prestasi yang banyak diraih siswa MI Pokanga Kecamatan Bangkala
seperti di bidang olahraga dan seni, serta prestasi siswa lainnya, juga masih
menghadapi hambatan, seperti kekurangan ruangan keterampilan dan buku paket,
selain itu terdapat pula sisswa yang cendrun membantu orang tua siswa di sawah
atau di kebun pada musim hujan. Hal ini jelas menjadi hambatan yang dihadapi
oleh MIS Pokanga Kecamatan Bangkala dalam mengembangkan potensi anak
didiknya sebagai bekal untuk menjadi sumber daya manusia yang handal.
49 Ismail, Guru MI Pokanga Kecamatan Bangkala, Wawancara, Pokanga, tanggal 4
Mei 2014
Oleh karena itu diperlukan partisipasi aktif dari pemerintah Khususnya
Kementerian Agama setempat dalam menanggulangi segala hambatan tersebut,
tidak terlepas dari peran serta guru dan orang tua untuk lebih memantapkan
kerjasama yang baik, dalam memajukan pendidikan Nasional khususnya





1. MIS Pokanga Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto adalah salah
satu lembaga pendidikan formal yang melaksanakan pengajaran dengan
berorientasi dan mengara kepada pencapaian tujuan pendidikan, dan berupaya
untuk mengembangkan potensi anak didik, melalui metode yang tepat, efektif dan
efesien dalam proses belajar mengajar.
2. Dalam upaya mengembangkan potensi anak didik maka cara yang
dilakukan madrasah ini adalah meningkatkan kemampuan fisik dengan
berolahraga dan menjaga kesehatan, juga meningkatkan kemampuan nonfisik
melalui berbagai kegiatan dan latihan.
3. Metode mengajar yang diterapkan di madrasah ini, seperti metode tanya
jawab, metode drill/latihan, metode diskusi, metode demostrasi/esprimen, metode
belajar kelompok, pemberian pekerjaan rumah dengan pengawasan guru serta
diharapkan siswa untuk belajar sendiri memecahkan persealan yang diberikan.
4. Hasil yang dicapai Madrasah ini cukup menggebirakan, baik dalam
kegiatan belajar mengajar, maupun pada saat perlombaan di bidang seni dan
olahraga selalu mendapat juara pada setiap tahu dalam Hari Amal Bakti
Kementerian Agama Kabupaten
5. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan potensi anak
didik yaitu siswa yang kadang-kadang kesehatannya terganggu, buku
perpustakaan yang belum lengkap, dan tingkat kemampuan siswa dalam
menerima pelajaran berbeda-beda serta sarana keterampilan yang
belum ada
B. Implikasi Penelitian
1. Orang tua siswa sebagai pembimbing pertama dalam rumah tangga, perlu
memberikan pendidikan dan pembinaan kepada anak sedini mungkin, untuk
menjadi landasan pendidikan dasar di madrasah/sekolah formal, dan membantu
dalam menyukseskan keberhasilan tujuan pendidikan.
2. Perlu kerjasama yang baik semua pihak yang terlibat dalam organisasi MI
Pokanga Kecamatan Bangkala, termasuk orang tua siswa untuk senantiasa
meningkatkan mutu/kualitas dan prestasi siswa.
3. Diharapkan perhatian Kementerian Agama dan Pemerintah dalam
memberikan buku-buku perpustakaan di madrasah ini, karena hal tersebut masih
dirasakan kekurangannya.
4. Guru-guru yang belum menyelesaikan pendidikannya sampai tingkat
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